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ABSTRAK
Tinjauan Yuridis Tentang Pola Asuh Orang Tua Terhadap Anak Ditinjau
Dari Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan
Anak.

(Studi Kasus di Kelurahan Tegal Rejo, Kecamatan Poso Kota Utara,
Kabupaten Poso)

Diva Ardiyansyah / 412020312019

Pola asuh orang tua terhadap anak adalah segala perlakuan atau perbuatan
orang tua terhadap anak dalam kehidupan sehari-harinya, pola asuh orang tua
terhadap anak merupakan penting dimana diwajibkan kepada orang tua untuk
memenuhi segala kewajiban dan hak-hak anak dimulai sejak dini sehingga sang
anak dapat dewasa dan bertumbuh kembang dengan baik. Pola asuh orang tua
terhadap anak yang buruk akan memiliki dampak negatif pada perkembangan
anak sehingga menimbulkan kenakalan-kenakalan pada remaja dan kekerasan
fisiki, deskriminasi, serta perbuatan yang tidak seusai dengan norma-norma
kehidupan yang ada. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kesesuaian fenomena
pola asuh orang tua terhadap anak di keluarahan tegal rejo dengan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014, Dengan menggunnakan
metode penelitian lapangan (field research) atau kualitatif, dengan pendekatan
yuridis sosiologis. Dan yang dikumpulkan dengan cara melakukan pbservasi,
wawancara, serta dianalisis menggunakan metode deskriptif. Hasil dari penelitian
adalah menunjukkan banyaknya orang tua dikelurahan tegal rejo yang belum
menerapkan pola asuh yang sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 35 Tahun 2014. Fenomena kekerasan, deskrimanitf, serta kurangnya
perhatian pada pendidikan anak masih sering ditemukan dikelurarahn tegal rejo
ini, hal ini disebabkan beberapa faktor termaksud hal faktor yang paling penting
yaitu kurangnya pemahaman orang tua terhadap aturan hukum yang berlaku dan
kurangnya peran pemerintah dalam mensosialisasikannya. Diharapkan dengan
adanya penelitian ini peran pemerintah daerah kabupaten poso dapat mengambil
peran dalam mensosialisasikan tentang pola asuh orang tua terhadap anak yang
baik. Selain itu juga diharapkan kepada orang tua agar lebih memahami kewajiban
dan tanggung jawab mereka dalam melindungi dan mendidik anak berdasarkan
norma hukum yang ada.

Kata Kunci: Pola asuh, perlindungan anak, Undang-Undang RI
Nomor 35 Tahun 2014, Kenakalan Remaja, Kelurahan Tegal Rejo.
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